V1. KESIMPULAN

Perjalanan dramaturgi seni pertunjukan berada dalam bentangan panjang
peristiwa pewarisan perkembangan, dan perubahan, baik bentuk dan makna
kreativitas pelaku seni maupun tanggapan penikmat seni. Sains, teknologi,
seni di setiap jaman mengalami perubahan seiring dengan persoalan yang
muncul di masyarakat. Dramaturgi sebagai Kinerja seni pertunjukan
terutama teater, memiliki hubungan melekat antara masyarakat dengan
sains, teknologi, seni. Dramaturgi kinerja pun mengalami perluasan di
wilayah pemikiran intelektual, ketrampilan kreativitas pelaku seni, dan
citarasa penonton. Dengan kata lain, perluasan kinerja dramaturgi
dibuktikan dengan memaparkan peristiwa pewarisan, perlawanan, dan
penemuan baru melalui teknologisasi seni pertunjukan. Terdapat tiga
penemuan yang menjadi titik awal pembicaraan tentang teknologisasi seni
pertunjukan, yaitu Dramaturgi Mimetik, Dramaturgi Epikisasi, dan
Dramaturgi Interaktip. Konsep kerja mimetik, epikisasi, dan interaktip
membangun pemikiran dialektik dan tafsir kerja dramaturgi sehingga
mampu memperluas dirinya menjadi kinerja dramaturgi multi-, pasca-,
inter- yang kontekstual.

Sejarah kehadiran konvensi dramaturgi teater sejak masa prasejarah hingga
saat ini merupakan dialektika sains, teknologi, dan seni sesuai dengan
konteksnya. Awalnya, seni pertunjukan dilaksanakan dalam suatu upacara
ritual suku atau kelompok untuk menjaga pasokan rantai makanan mereka.
Peniruan, magi, topeng, mitos, dan upacara di masa prasejarah yang
dilakukan oleh pemburu, pemburu yang meniru binatang buruan,
persembahan, mantra, dan dukun penyembuh melalui tatacara mengandung
nilai-nilai filosofis mimetik dan teknologi yang sederhana. Tatacara dan
flosofi nilai mimetik mengalami perubahan bentuk dan maknanya di masa
berikutnya. Di akhir abad ke-19 hingga abad ke-21, seiring dengan
perkembangan revolusi industri 1.0 hingga 4.0 maka terjadi pula perubahan
dan pemanfaatan sains, teknologi, dan seni, terutama perkembangan
biologi, psikologi, mesin industri, dan kedokteran. Akurasi dan presisi
menjadi keutamaan dan menginspirasi unsur-unsur seni pertunjukan, seperti
pelatinan keaktoran magic if, detailisasi performative elements, kisah
tentang perlawanan kelas pekerja terhadap kapitalisme, dan sebagainya.
Abad ke-21 menjadi representasi kekuatan multimedia, terkhusus teknologi
digital. Pengaruh globalisasi dan dampak pandemi menjadikan potensi
teknologi bisa mempromosikan seni dengan ruang dan waktu lebih luas dan
terjangkau. Namun demikian, terjadi perlawanan dari pelaku seni, terutama

27



pelaku seni tradisi, terhadap dominasi kekuatan teknologi. Karakteristik
teknologi yang mampu mengamankan karya aeni dalam waktu lama
merupakan sumbangan besar bagi keberadaan seni. Teknologisasi
mengubah paradigm, mindset, dan values yang mentradisi menjadi modern,
baru, cepat, dan akurat, di sepanjang sejarah seni pertunjukan.

Pada dasarnya perlawanan yang dilakukan pelaku seni terhadap kekuatan
teknologisasi dalam seni pertunjukan menunjukkan adanya perbedaan
paradigm, mindset, dan values antara pelaku seni dan penikmat seni. Bagi
pelaku seni, teknologi bukanlah satu-satunya cara untuk mempromosikan
karya dan meningkatkan kualitas dan kuantitas penonton. Bagi penggiat
teknologi, kreativitas mampu dilestarikan, diamankan, dan dipromosikan
lebih cepat dalam ruang dan waktu yang luas. Pertama, teknologi
menghilangkan jarak estetis antara pertunjukan dan penonton. Kedua,
teknologi mahal, mudah susut, dan membutuhkan ketrampilan berbeda
dengan ketrampilan pemanggungan. Ketiga, kreativitas sulit mendapat
pendanaan. Penonton tidak mau memahami kesulitan pelaku seni.
Keempat, kurangnya edukasi teknologi kepada pelaku dan penikmat seni
agar keduanya saling bisa mengedukasi.

Penelitian tentang kinerja dramaturgi yang diperluas belum ada yang
digunakan untuk mengkaji dampak kekuatan teknologisasi peningkatan
kreativitas seni pertunjukan. Dramaturgi Epikisasi melalui Bertold Brecht
membuat gagasan-gagasan yang berintikan semangat pemberontakan dan
perlawanan, baik melui pembongkaran struktur naskah drama menjadi
epidosik, tekstur pemanggungan, nonsimbolik, dan konsep seolah-olah
teater dongeng timur. Hans Thies Lechmann melalui gagasan Dramaturgi
melanjutkan gagasan epikasi melalui modifikasi teknologi. Penggunaan
beberapa screen di panggung menghadirkan beberapa dialog yang disatukan
dalam wujud verbal dan nonverbal. Marianne van Kerkoven
menyempurnakan gagasan Pascadramatik dengan teknologi digital menjadi
bentuk Dramaturgi Media Baru atau yang dimaknai oleh Hegeboling
sebagai Dramaturgi Interaktip. Melalui kajian teknologisasi seni
pertunjukan, Kkinerja dramaturgi diperluas dan menjadi teori atau
pengetahuan dasar mengkaji “Pertunjukan Media Baru”

Penelitian teknologisasi dalam perluasan Kkinerja dramaturgi seni
pertunjukan menghasilkan konsep mimetik, epikasi, dan interaktp yang
dapat digunakan untuk mengkaji berbagai bentuk dan makna pertunjukan
media baru yang banyak dihasilkan dalam kreativitas pelaku seni di abad
ke-21
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